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ABSTRACT 

 

THE RESPONSE OF MAIZE HYBRIDS AND COMPOSITE VARIETIES ON A SINGLE FERTILIZER 

N, P, K AND MANURE ON DRY LAND. Experiments conducted in the village Waihatu, Part West Ceram 

district in 2009. The aim of research was to determine the response of two varieties of maize hybrids and one 

maize composites on a single fertilizer N, P, K and chicken manure on dry land. The experiment is based on 

randomized block design with three replications. Experimental plots measuring 15 mx 16 m, spacing 75 cm x 

40 cm, 2 plants /hole. Varieties was studied are Bima-3 Bantimurung and Bisi-2 (maize hybrid) and Srikandi 

Kuning-1 (maize composite). Dosage of fertilizer used is 300 kg urea, 200 kg of SP-36, 50 kg of KCl, and 2 

tons of chicken manure/ha. The results showed that Bima-3 Bantimurung variety was give average growth and 

yields is higher than maize of Srikandi Kuning-1 and Bisi-2. The average yield of Bima-3 Bantimurung, Bisi 2, 

and Srikandi Kuning-1 on providing a single fertilizer N, P, K and chicken manure are 8.71 t/ha,  6.42 t/ha, 

and 4.50 t/ha, respectively. Varieties Bima-3 Bantimurung and Srikandi Kuning-1 have a pretty good prospect 

to be developed on dry land because bisade high productivity and tolerance to environmental stress (drought), 

also Bima-3 Bantimurung variety have high biomass and leaf remained green until the harvest, while Srikandi 

Kuning-1 is rich protein and essential amino acids. 

Key-words: response, single fertilizer N, P, K, chicken manure, dry land. 

PENDAHULUAN 

 

Jagung masih menjadi prioritas utama setalah 

beras karena selain merupakan makanan pokok 

pengganti beras bagi sebagian penduduk Indonesia 

utamanya masyarakat pedesaan, juga sebagai bahan 

pakan dan industri yang permintaannya terus 

meningkat. Departemen Pertanian (2002) melapor-

kan bahwa kekurangan jagung setiap tahunnya 

meningkat sebesar 1,3 juta ton. 

Permintaan jagung sebagai pakan secara 

intensif diawali dengan berkembangnya peternakan 

ayam ras beserta industri pakannya sejak tahun      

1970-an, dimana sekitar 52% komponen ransum 

ayam adalah jagung (Sutawi, 2000).  Pengembangan 

agribisnis unggas menyebabkan permintaan pakan 

ternak tidak dapat diimbangi oleh produksi dalam 

negeri sehingga harus dilakukan impor.  Upaya untuk 

memenuhi kekurangan pasokan jagung dapat 

dilakukan melalui peningkatan produksi melalui 

penggunaan varietas unggul baru berdaya hasil tinggi 

dengan penerapan teknologi inovatif yang tepat. 

Penggunaan varietas unggul baru berpotensi 

hasil tinggi yang dikombinasikan dengan 

penggunaan pupuk yang tepat memberi kontribusi 

yang cukup signifikan dalam meningkatkan produksi.  

varietas unggul baru merupakan salah satu komponen 

teknologi utama dalam peningkatan produktivitas 

jagung (Azrai, 2004; Rembang, 2010). Pada 

prinsipnya, pemupukan dilakukan secara berimbang, 

sesuai kebutuhan tanaman dengan 

mempertimbangkan kemampuan tanah menyediakan 

hara secara alami, keberlanjutan sistem produksi, dan 

keuntungan yang memadai bagi petani. 

Konsep pengelolaan hara spesifik lokasi pada 

padi merupakan suatu konsep dengan 

mempertimbangkan kemampuan tanah menyediakan 

hara secara alami dan pemulihan hara yang 

sebelumnya dimanfaatkan oleh padi (Dobermann and 

Fairhurst, 2000; Witt and Dobermann, 2002). 

Dobermann et al. (2003) melaporkan bahwa konsep 

serupa juga digunakan untuk rekomendasi 

pemupukan jagung dengan penekanan khusus pada 

pemahaman potensi hasil dan senjang hasil sebagai 

dasar perbaikan rekomendasi pengelolaan hara yang 

bersifat spesifik lokasi.  Menurut Makarim et al. 

(2003), pengelolaan hara spesifik lokasi berupaya 

menyediakan hara bagi tanaman secara tepat, baik 

jumlah, jenis, maupun waktu pemberiannya, dengan 

mempertimbangkan kebutuhan tanaman, dan 

kapasitas lahan dalam menyediakan hara bagi 

tanaman. 

Penggunaan bahan organik perlu mendapat 

perhatian yang lebih besar, mengingat banyaknya 

lahan yang telah mengalami degradasi bahan 

organik. Penggunaan pupuk anorganik secara terus-

menerus tanpa tambahan pupuk organik dapat 

menguras bahan organik tanah dan menyebabkan 

degradasi kesuburan hayati tanah. Tidak semua 

pupuk yang diberikan ke dalam tanah dapat diserap 

oleh tanaman. Menurut Patrick dan Reddy (1976), 

nitrogen yang dapat diserap tanaman jagung hanya 
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sekitar 55-60%,  P sekitar 20% (Hagin and Tucker, 

1982), K antara 50-70% (Tisdale and Nelson, 1975), 

sedangkan S sekitar 33% (Morris, 1987). Tanggapan 

tanaman terhadap pupuk yang diberikan bergantung 

pada jenis pupuk dan tingkat kesuburan tanah. 

Karena itu, takaran pupuk berbeda untuk setiap 

lokasi. Hara N, P dan K merupakan hara yang sangat 

dibutuhkan tanaman jagung untuk tumbuh dan 

berproduksi, dimana untuk setiap ton biji yang 

dihasilkan, tanaman jagung memerlukan 27,4 kg N, 

4,8 kg P dan 18,4 kg K (Cooke, 1985). 

Di Maluku, jagung merupakan makanan pokok 

bagi sebagian penduduk terutama di kabupaten 

Maluku Tenggara Barat, dan menempati urutan 

terluas kedua dari komoditas pangan yang 

diusahakan setelah padi (Alfons  et al., 2004; Susanto 

dan Sirappa, 2005).  Rata-rata produktivitas jagung 

di Maluku masih rendah yaitu 2,30 t ha
-1

 (BPS Prov. 

Maluku, 2008) jika dibandingkan dengan potensi 

hasil atau hasil yang diperoleh di tingkat penelitian  

(5 – 10 t ha
-1

) dengan penerapan inovasi teknologi 

(Departemen Pertanian, 2008). Rendahnya hasil 

tersebut diduga karena penerapan teknologi inovatif 

belum dilakukan, diantaranya masih digunakannya 

varietas yang potensi hasilnya rendah, disamping 

teknologi budidaya yang diterapkan belum optimal 

terutama penggunaan pupuk. 

Balitseral (2006) melaporkan bahwa 

beberapa permasalahan dalam budidaya jagung di 

lahan kering yang menyebabkan produktivitas 

rendah, selain karena faktor abiotis dan biotis, juga 

disebabkan karena teknik budidaya masih tradisional, 

menggunakan varietas potensi hasil rendah, populasi 

tanaman rendah, dan penggunaan pupuk yang belum 

optimal. Penggunaan varietas unggul baru, baik 

komposit maupun hibrida yang berdaya hasil tinggi, 

berumur genjah, tahan hama dan penyakit utama, 

toleran lingkungan marjinal, dan mutu hasil sesuai 

dengan selera konsumen merupakan sasaran yang 

diinginkan (Puslitbangtan, 2006).   

Badan Litbang Pertanian telah menghasilkan 

teknologi budidaya jagung dalam upaya 

meningkatkan produktivitas, yaitu berdasarkan 

pengelolaan tanaman dan sumberdaya terpadu (PTT). 

PTT adalah suatu model atau pendekatan dalam 

mengutamakan pengelolaan tanaman, lahan, air dan 

organisme pengganggu tanaman (OPT) secara 

terpadu dan bersifat spesifik lokasi.  Dengan 

demikian teknologi yang diterapkan dengan 

pendekatan PTT bersifat sinergistik dan spesifik 

lokasi.   

Tujuan percobaan ini adalah untuk mengetahui 

tanggapan tiga varietas jagung terhadap pemberian 

pupuk tunggal N, P, K dan pupuk kandang ayam 

pada lahan kering. 

BAHAN DAN METODE 

 

Percobaan dilaksanakan di lahan kering milik 

petani di Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram 

Bagian Barat.  Kegiatan berlangsung dari bulan Juli 

sampai dengan Oktober 2009.  Percobaan disusun 

berdasarkan rancangan acak kelompok dengan 3 kali 

ulangan. Luas petak percobaan adalah 15 m x 16 m. 

Jarak tanam jagung 75 cm x 40 cm (2 

tanaman/lubang).  Varietas yang dikaji dalam 

percobaan ini yaitu Bima-3 Bantimurung, Bisi-2 dan 

Srikandi Kuning-1.  Dosis pupuk yang digunakan 

adalah  300 kg urea, 200 kg SP-36, 50 kg KCl, dan   

2 t pupuk kandang ayam/ha. Pupuk kandang ayam 

disebar secara merata pada petakan pada saat 

pengolahan tanah terakhir. Dosis pupuk tunggal yang 

digunakan didasarkan atas hasil analisis tanah dengan 

menggunakan Perangkat Uji Tanah Kering (PUTK) 

yang diproduksi oleh Puslitbangtanak, Bogor. Pupuk 

urea diberikan tiga kali, yaitu 100 kg umur 7 hst, 150 

kg umur 30 hst dan 50 kg umur 45 hst, sedangkan 

seluruh pupuk SP-36 dan KCl diberikan bersamaan 

dengan pupuk urea pada umur 7 hst sebagai pupuk 

dasar. Pupuk diberikan secara tugal di samping 

tanaman dengan jarak sekitar 5-7 cm dari tanaman. 

Peubah yang diamati adalah komponen 

pertumbuhan dan hasil tanaman, meliputi tinggi 

tanaman saat panen, bobot tongkol dengan kelobot 

dan tanpa kelobot, jumlah baris biji/tongkol, bobot 

1000 biji, hasil pipilan kering/tongkol, hasil pipilan 

kring/petak, dan hasil per hektar, serta data dukung 

lainnya (serangan hama/penyakit dan iklim). 

Data hasil pengamatan ditabulasi dan 

dianalisis secara statistik dengan menggunakan 

program system SAS, sedangkan perbedaan antar 

perlakuan  dengan uji Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Status Hara Tanah dan Iklim 

 

Hasil analisis tanah dengan menggunakan 

perangkat uji tanah kering (PUTK) diperoleh bahwa 

status hara fosfat (P) tergolong rendah, kalium (K) 

tinggi, C organik rendah, dan pH tanah agak masam. 

Perangkat uji tanah kering ini hanya memberikan 

penilaian status hara tanah secara kualitatif, sehingga 

data hasil pengukuran tanah secara kuantitatif tidak 

disajikan dalam bentuk tabel. Berdasarkan status hara 

tersebut, maka takaran pupuk untuk tanaman jagung 

pada lahan kering adalah urea 350 kg, SP-36 200 kg, 

KCl 50 kg, dan pupuk kandang 2.000 kg/ha 

(Setyorini et al., 2007). 
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Rata-rata curah hujan dalam 5 tahun 

terakhir (2005-2009) berkisar antara 134 mm – 

339 mm/bulan dengan jumlah hari hujan 14 - 23 

hari (Tabel 1).  Curah hujan rata-rata tertinggi 

terjadi pada bulan Juni – Juli.  Pada Tabel 1 

terlihat bahwa curah hujan selama penelitian 

berlangsung (Juli-Oktober 2009) tergolong 

rendah, terutama bulan Agustus sampai Oktober 

kurang dari 100 mm/bulan dengan hari hujan 8-

10 hari, sehingga akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman.  Menurut  

Dahlan (2001) untuk dapat tumbuh dengan baik, 

tanaman jagung memerlukan curah hujan rata-

rata 25 mm/minggu. 
 

Pertumbuhan dan Komponen Hasil Tanaman 

  

Komponen pertumbuhan tanaman yang diukur 

pada kajian ini adalah tinggi tanaman saat panen. 

Varietas Srikandi Kuning-1 memberikan tinggi 

tanaman tertinggi dan berbeda nyata dibandingkan 

dengan Bisi-2, namun tidak berbeda dengan Bima-3 

Bantimurung (Tabel 2).  Hal ini menunjukkan bahwa 

varietas Srikandi Kuning-1 dan Bima-3 Bantimurung 

lebih respon terhadap pemberian pupuk tunggal N, P, 

K dan pupuk kandang ayam dibandingkan dengan 

Bisi-2, meskipun berdasarkan deskripsinya Srikandi 

Kuning-1 mempunyai tinggi tanaman terendah, 

kemudian diikuti oleh Bima-3 Bantimurung dan 

tertinggi adalah Bisi-2 (Adnan et al., 2010; Rahmi et 

al., 2007; 2009). 

 

Tabel 1.  Curah hujan dan hari hujan dalam 5 tahun terakhir (2005-2009) 

 

Bulan 

2005 2006 2007 2008 2009 

CH 

(mm) 

HH 

(hari) 

CH 

(mm) 

HH 

(hari) 

CH 

(mm) 

HH 

(hari) 

CH 

(mm) 

HH 

(hari) 

CH 

(mm) 

HH 

(hari) 

Januari 86 13 147 20 50 12 153 20 237 20 

Pebruari 48 3 209 16 153 15 127 15 133 15 

Maret 364 14 77 14 79 13 219 26 136 14 

April 188 20 107 19 171 20 229 19 214 18 

Mei 103 21 147 15 153 15 227 22 98 17 

Juni 267 20 946 30 631 24 553 21 208 13 

Juli 508 22 174 18 109 23 650 30 191 26 

Agustus 82 8 32 14 156 20 1.070 30 91 10 

September 87 8 105 15 324 19 219 25 18 8 

Oktober 303 24 5 4 222 19 317 26 72 8 

Nopember 108 11 77 12 74 17 83 16 118 9 

Desember 229 7 91 14 182 10 217 21 93 6 

Rerata 198 14 176 16 192 17 339 23 134 14 

Sumber : Stasiun Klimatologi Kairatu (2010) 

             CH = Curah hujan; HH = Hari hujan 

 

Demikian juga pada Tabel 2 dan Tabel 3 

terlihat bahwa rata-rata panjang tongkol dengan 

kelobot, lingkar tongkol, bobot tongkol dengan 

kelobot, bobot tongkol tanpa kelobot, jumlah 

baris/tongkol, bobot 1000 biji, dan bobot biji/tongkol 

menunjukkan bahwa varietas Bima-3 Bantimurung 

rata-rata menghasilkan komponen hasil tanaman yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Srikandi 

Kuning-1 dan Bisi-2, walaupun tidak berbeda nyata 

dengan Srikandi Kuning-1.  Hal ini menunjukkan 

bahwa varietas hibrida Bima-3 Bantimurung lebih 

tanggap terhadap pemberian pupuk tunggal N, P, K 

dan pupuk kandang ayam dibandingkan dengan 

varietas lainnya, terutama varietas hibrida Bisi-2 yang 

banyak diusahakan oleh petani setempat.  Hal ini 

diduga karena salah satu sifat penting dari varietas 

Bima-3 Bantimurung adalah mempunyai adaptasi 

baik pada lahan sub optimal dan lahan subur, 

meskipun berdasarkan deskripnya potensi hasil Bisi-2 

lebih tinggi dibandingkan dengan kedua varietas 

lainnnya (Adnan et al., 2010). 

Menurut Hinz et al. (1977), suatu genotipe 

akan memberikan tanggapan yang berbeda pada 

lingkungan yang berbeda dan genotipe yang 

berbeda akan memberikan tanggapan yang 

berbeda meskipun di lingkungan yang sama.  

Sumarno (1984) melaporkan bahwa tidak semua 

varietas unggul introduksi dapat beradaptasi baik 

di lingkungan tumbuh yang baru.  Mekanisme 

fisiologis tanaman pada kondisi lingkungan yang 

baru biasanya bervariasi sehingga kebutuhan gen 

untuk dapat mengekspresikan penampilan yang 

baik pada lingkungan baru biasanya berbeda 

(Halloran, 1979). 
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Tabel 2.  Rata-rata tinggi tanaman pada saat panen, panjang tongkol dengan kelobot, lingkar tongkol, dan 

bobot tongkol dengan kelobot, dan bobot tongkol tanpa kelobot dari tiga varietas jagung, MT. 2009
1
 

 

Perlakuan 

Tinggi 

Tanaman   

(cm) 

Panjang 

tongkol 

dengan 

kelobot (cm) 

Lingkar    

tongkol         

(cm) 

Bobot tongkol 

dengan kelobot           

(g) 

Bobot tongkol 

tanpa kelobot           

(g) 

- Bima-3 Bantimurung  181,40 b   32,47 ab   14,53 ab 350,00 a 233,33 a 

- Bisi-2 147,80 c 26,47 c 11,50 c 126,67 c   76,33 c 

- Srikandi Kuning-1   194,20 ab 30,87 b 13,83 b 270,00 b 155,00 b 

Rata-rata    174,47       29,94        13,29         248,89       154,89 

Keterangan :  
1)

  Rata-rata dari 5 tanaman contoh 

Angka rata-rata pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 

 

 

Tabel 3.  Rata-rata jumlah baris/tongkol, bobot 1000 biji, bobot biji/tongkol, bobot biji/petak dan hasil 

biji/hektar dari tiga varietas jagung, MT. 2009
1)

 
 

Perlakuan 

Jumlah 

baris/ 

tongkol 

Bobot 1000 biji               

(g) 

Bobot biji/  

tongkol (g) 

Bobot biji/ 

petak
2)

            

(kg) 

Hasil biji/ 

Hektar
3)

         

(ton) 

- Bima-3 Bantimurung 12,93 b    311,70 ab 181,44 a 8,13 a 8,71 a 

- Bisi-2 12,93 b    217,30 c   84,44 c 3,78 c 4,50 c 

- Srikandi Kuning-1  14,40 ab    285,53 b 128,36 b 5,75 b 6,42 b 

Rata-rata       13,42    271,57      131,41         5,89         6,54 

Keterangan :   

Angka rata-rata pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 
1)

 Rata-rata dari 5 tongkol jagung yang dipilih secara proporsional (terbesar-terkecil dalam petak sampel) dan 

dari 3 ulangan 
2)

 Ubinan 2,5 m x 2,5 
3)

 Konversi hasil ubinan (k.a. 20%) 

 

Hasil pipilan kering tertinggi diperoleh pada 

varietas Bima-3 Bantimurung (8,71 t ha
-1

), dan 

berbeda nyata dengan varietas Srikandi Kuning-1 

(6,42 t ha
-1

) dan Bisi-2 (4,50 t ha
-1

) seperti pada Tabel 

3.  Hasil jagung yang diperoleh dari ketiga varietas 

ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

hasil jagung di Maluku, yaitu 2,30 t ha
-1

 (BPS 

Provinsi Maluku, 2008) atau rata-rata jagung nasional 

yaitu 3,45 t/ha (Mappaganggang et al., 2008).  Hal ini 

diduga karena rata-rata komponen hasil dari varietas 

Bima-3 Bantimurung lebih tinggi dibandingkan 

dengan varietas Srikandi Kuning-1 dan Bisi-2.  Selain 

itu juga  karena adanya penggunaan pupuk secara 

berimbang terutama dengan adanya penambahan 

pupuk kandang yang bersumber dari kotoran ayam. 

Penggunaan pupuk kandang (kotoran ayam) 

pada perlakuan ini mempunyai peranan sangat 

penting terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman, 

terutama peranannya dalam hal meningkatkan 

kemampuan dari tanah dalam menyimpan air.  Hal ini 

terlihat dari hasil jagung yang cukup tinggi meskipun 

berada pada kondisi cekaman lingkungan 

(kekeringan) selama kegiatan berlangsung, yaitu 

curah hujan hanya berkisar antara 18-191 mm/bulan 

(Tabel 1).   

Suryana et al. (2008) melaporkan bahwa 

selain pupuk, penggunaan varietas unggul dengan 

penerapan teknologi PTT mampu meningkatkan hasil 

jagung.  Hasil penelitian Balitsereal pada lahan kering 

menunjukkan bahwa penerapan model PTT pada  

jagung varietas Lamuru dapat memberikan hasil        

6 - 6,5 t ha
-1

, pada lahan kering masam dengan 

menggunakan varietas Sukmaraga memberikan hasil 

5,5 – 6 t ha
-1

, dan pada lahan sawah tadah hujan 

dengan varietas Lamuru dan Srikandi Kuning-1 

mampu memberikan hasil sekitar 6 – 7 t ha
-1

 

(Balitsereal, 2006).  Hasil penelitian Rembang (2010) 

dan Azrai (2004) diperoleh bahwa rata-rata hasil 

jagung varietas unggul baru di beberapa lokasi 

pengujian adalah 5,92 t ha
-1

 (3,27 – 7,04 t ha
-1

) untuk 

Lamuru, 6,17 t ha
-1

 (5,13 – 6,88 t ha
-1

) untuk Srikandi 
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Kuning-1, dan 6,37 t ha
-1

 (4,66 – 7,91 t ha
-1

) untuk 

Srikandi Putih-1. 

Menurut Balitsereal (2006), ada dua 

permasalahan utama dalam budidaya jagung yang 

menyebabkan produktivitas rendah, yaitu (1) faktor 

abiotis, meliputi ketersediaan hara dalam tanah 

kurang, cekaman air terutama kekeringan, dan 

kekurangan bahan organik tanah, dan (2) teknik 

budidaya, meliputi penggunaan varietas potensi hasil 

rendah, populasi tanaman rendah, dan takaran pupuk 

rendah. 

Banzinger et al. (2000) melaporkan bahwa jika 

tanaman jagung mengalami cekaman kekeringan pada 

fase berbunga atau pengisian biji, maka hasilnya 

hanya sekitar 30-60% dari hasil kondisi normal, 

sedangkan jika cekaman kekeringan  terjadi pada fase 

pembungaan sampai panen, maka hasilnya sekitar 15-

30% dari hasil tanaman yang tidak mengalami 

cekaman kekeringan. 

Hasil penelitian Sirappa et al. (2002) 

mendapatkan bahwa pemupukan nitrogen dengan 

takaran 120 kg N ha
-1

 atau setara dengan 260 kg 

Urea/ha pada lahan kering dengan kadar N total 

sangat rendah sampai sedang dan jenis tanah 

Inceptisols, mampu memberikan hasil pipilan jagung 

6 – 7 t ha
-1

.  Selanjutnya Sirappa et al. (2003) dan 

Sirappa dan Tandisau (2004) juga melaporkan bahwa 

hasil jagung tertinggi pada tiga jenis tanah (Entisol, 

Inceptisols dan Vertisols) masing-masing diperoleh 

pada pemupukan dengan takaran 120 kg N, 80 kg 

P2O5 dan 80 kg K2O/ha atau setara dengan 260 kg 

urea, 220 kg SP36, dan 130 kg KCl ha
-1

. 

Olson dan Sander (1988) melaporkan bahwa 

beberapa faktor yang mempengaruhi ketersediaan 

hara dalam tanah untuk dapat diserap tanaman antara 

lain adalah total pasokan hara, kelembaban tanah dan 

aerasi, suhu tanah, dan sifat fisik maupun kimia 

tanah. Keseluruhan faktor ini berlaku umum untuk 

setiap unsur hara.  Kelembaban tanah dan aerasi 

merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 

produksi jagung, sehingga hasil jagung yang 

diperoleh masih di bawah potensi hasilnya (10 t ha
-1

), 

meskipun jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

hasil jagung nasional dan hasil jagung di Maluku, 

seperti yang dilaporkan di atas.  

Dari tiga varietas yang dikaji, varietas Bima-3 

Bantimurung dan Srikandi Kuning-1 merupakan dua 

varietas yang lebih respon terhadap pemberian pupuk 

N, P, K dan pupuk kandang ayam.  Selain itu juga 

lebih toleran terhadap kondisi cekaman kekeringan, 

yang ditunjukkan oleh pertumbuhan dan hasil 

tanaman yang lebih tinggi dan berbeda nyata 

dibandingkan dengan varietas Bisi-2. Varietas Bima-

3 Bantimurung cukup potensial diintegrasikan dengan 

ternak karena varietas tersebut tetap hijau sampai 

panen dan mempunyai biomas yang cukup tinggi, 

sedangkan Srikandi Kuning-1 yang tergolong jagung 

QPM (Quality Protein Maize) sangat cocok 

dikembangkan untuk pemenuhan kebutuhan sebagai 

bahan pangan dan pakan karena mempunyai 

kandungan protein dan asam amino esensial cukup 

tinggi, yaitu protein 10,38%, lisin 0,477%, dan 

triptofan 0,093% (Adnan et al., 2010; Azrai, 2010; 

Rahmi et al., 2009). 

Suarni dan Widowati (2010) melaporkan 

bahwa mutu protein jagung QPM jauh lebih tinggi 

(82%) dibandingkan dengan jagung biasa (32%), atau 

beras (79%) dan gandum (39%).  Oleh karena itu, 

jagung QPM mempunyai prospek pengembangan 

sebagai bahan pangan dan pakan yang bergizi tinggi 

karena mempunyai kandungan protein, terutama dua 

asam amino esensial (lisin dan triptofan) dua kali 

lebih tinggi dibandingkan dengan jagung biasa (Babu 

et al., 2002; Cordova, 2001), dan memenuhi 

konsentrasi yang disarankan oleh FAO (WHO, 1985).  

Hal ini terkait dengan masih banyaknya penduduk 

Indonesia yang menderita kekurangan gizi protein, 

yaitu sekitar 100 juta jiwa (Untoro, 2002).  

 

KESIMPULAN 

 

1. Varietas Bima-3 Bantimurung lebih tanggap 

terhadap pemberian pupuk tunggal N, P, K dan 

pupuk kandang ayam dibandingkan dengan 

Srikandi Kuning-1 dan Bisi-2, dan rata-rata 

memberikan hasil jagung lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata hasil jagung 

nasional dan Maluku. 

2. Produktivitas tertinggi diperoleh pada varietas 

Bima-3 Bantimurung (8,71 t/ha), menyusul 

Srikandi Kuning-1 (6,42 t/ha), dan terendah Bisi-

2 (4,50 t/ha). 

3. Varietas Bima-3 Bantimurung dan Srikandi 

Kuning-1 berpeluang dikembangkan di lahan 

kering selain karena hasilnya tinggi juga adaptif 

pada kondisi cekaman lingkungan (kekeringan). 
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